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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan upaya para pendidik yang bertujuan untuk menciptakan generasi yang berakhlak, kompeten dan berkeadaban sebagaimana yang termaktub dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 ketentuan umum pasal 1 yang berbunyi:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Sesuai dengan tujuan pendidikan tersebut seorang guru dituntut mampu mengarahkan siswa memahami materi pembelajaran sehingga dapat terbentuk siswa dengan potensi dan kepribadian yang diharapkan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Seperti yang tercakup didalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003, Pasal 42 Ayat 1 disebutkan bahwa “guru sebagai unsur pendidik harus memiliki kemampuan untuk mewujudkan pendidikan nasional.”
Tujuan pendidikan di sekolah dasar dapat tercapai melalui pengajaran dari berbagai disiplin ilmu, salah satu disiplin ilmu tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Ilmu Pengetahuan Alam sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dasar, merupakan program untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada siswa, serta rasa mencintai Tuhan Yang Masa Esa.

Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains merupakan ilmu yang membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis dan didasari oleh fakta yang empirial pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. 
IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam semesta secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses. IPA bertujuan untuk menyiapkan peserta didik agar tanggap menghadapi lingkungan karena dengan belajar IPA siswa belajar memahami fenomena-fenomena alam yang terjadi di lingkungannya sebagaimana dalam pembelajaran IPA tentang bagian-bagian tumbuhan. 

Paolo dan Martin (Iskandar, 2007:5) mendefinisikan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk anak-anak meliputi
(1) Mengamati apa yang terjadi; (2) Mencoba memahami apa yang telah diamati; (3)Mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang akan terjadi; dan (4) Menguji ramalan-ramalan dibawah kondisi-kondisi untuk melihat apakah ramalan itu benar;
Melalui pembelajaran IPA di SD diharapkan peserta didik mampu memperoleh berbagai pengetahuan baru pada diri anak didik terutama dalam mengembangkan kognitif, afektif, psikomotor dan kreatifitas. Hal ini sejalan dengan Abruscato, (Khairuddin dan Soedjono,2005) yang mengungkapkan bahwa pembelajaran IPA di SD untuk mengembangkan, (1) kognitif siswa, (2) mengembangkan afektif siswa, (3) mengembangkan psikomotorik siswa, (4) mengembangkan kreatifitas siswa, (5) melatih siswa untuk berpikir kritis.

Intinya tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah mengembangkan sikap dan keterampilan serta kemampuan untuk meningkatkan pengetahuan dan berpikir kritis. Hal ini sesuai pandangan Carin, (Khaeruddin,2005:11) mengemukakan bahwa: 
Pada dasarnya tujuan IPA di sekolah sebagai institusi sosial  yang   diadopsi dari pusat nasional pembangunan pendidikan IPA adalah: 1) menambah keingin tahuan, 2) mengembangkan keterampilan menginvestigasi, dan 3) IPA, teknologi, dan masyarakat.
Mata pelajaran IPA di sekolah dasar dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas, 2006: 1) memiliki tujuan, yaitu: 

(1)Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaanNya, (2)Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep ilmu pengetahuan alam yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang hubungan yang saling mempengaruhi antara Sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat, (4)Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (5) Meningkatkan kesadaran untuk lingkungan alam, dan (6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
Beberapa tujuan pembelajaran IPA yang telah dikemukakan sebelumnya tampak bahwa hasil belajar IPA diharapkan tercermin dari kemampuan siswa bersikap dan bertingkah laku yang baik, dalam memahami fenomena-fenomena alam yang terjadi dilingkungannya. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) IPA kelas IV Sekolah Dasar mensyaratkatkan ada beberapa kajian materi yang harus dikuasai siswa sekolah dasar. Dimana konsep materi IPA terutama untuk tingkatan kelas ini sangat dekat dengan kehidupan  sehari-hari dan berhubungan dengan aktivitas keseharian siswa dalam lingkungannya. Dalam memahami konsep materi IPA dibutuhkan kreativitas siswa dalam memahami konsep tersebut melalui mengkonstruksi pemikirannya sendiri sehingga siswa dapat memahami materi tersebut dengan baik. Olehnya itu seorang guru perlu merancang suatu pembelajaran yang menarik bagi siswa dalam menanamkan konsep dengan menggunakan berbagai metode dan pendekatan mengajar yang sesuai serta penggunaan media pembelajaran yang tepat dalam mengembangkan dan meningkatkan pemahaman konsep IPA oleh siswa.

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil intraktif dengan lingkungan. Dengan memberikan kesempatan kepada siswa mengkonstruksi pemikirannya sendiri, siswa dapat belajar aktif, kreatif, menumbuhkan kesan bermakna dan menarik bagi siswa. Hasil belajar IPA tentu saja harus dikaitkan dengan tujuan pendidikan IPA yang telah dalam garis-garis besar program pembelajaran IPA di sekolah dengan tidak melupakan hakekat IPA itu sendiri.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dan wawancara dengan Guru Kelas IV Andriany Samma, S.Pd.SD, ditemukan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Inpres Lanraki 2 Kec. Tamalanrea Kota Makassar kurang dari KKM yang telah ditentukan yakni 70 dengan rata-rata nilai hasil belajar 64,43. Hal tersebut disebabkan karena pembelajaran IPA yang dilakukan tanpa memberikan pengalaman langsung pada siswa, proses pembelajaran yang cenderung hanya melalui aktivitas membaca dan mendengarkan sementara kita ketahui bahwa IPA merupakan pelajaran yang seringkali menuntut aktivitas ilmiah yang menyajikan pengalaman berkaitan dengan Ilmu Pengetahuan Alam, media pembelajaran yang tersaji akhirnya juga tidak dimanfaatkan secara optimal, sehingga memicu rasa bosan siswa dalam proses pembelajaran yang menyebabkan rendahnya minat siswa terhadap pelajaran IPA, siswa juga kurang memahami materi yang diajarkan karena hanya terfokus pada menghafal bukan mengerti dan memahami. Oleh karena itu, diperlukanlah suatu metode yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang dapat memantik sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran IPA. Salah satunya dengan menggunakan Metode Discovery.

Metode discovery merupakan metode belajar mengajar yang memberikan peluang kepada siswa untuk menemukan sendiri informasi-informasi yang diperlukan untuk tujuan instruksional. Dengan demikian dapat dikatakan metode ini berpusat pada siswa dan dapat membiasakan siswa untuk berfikir kreatif dalam menemukan fakta yang terjadi di lingkungan sekitarnya, sehingga memungkinkan dapat meningkatkan hasil belajarnya. Hal ini senada dengan pendapat Gage dan Berliner (Elvira, 2016:5) mengutarakan bahwa: “dalam metode penemuan, para siswa memerlukan penemuan konsep, prinsip, dan pemecahan masalah untuk menjadi miliknya lebih dari sekedar menerimanya atau pendapat dari seorang guru atau sebuah buku”.
Berdasarkan uraian di atas peneliti terdorong untuk melakukan usaha perbaikan proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Discovery untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SD Inpres Lanraki 2 Kec. Tamalanrea Kota Makassar”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimanakah penerapan metode pembelajaran discovery dapat meningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Inpres Lanraki 2 Kec. Tamalanrea Kota Makassar? 
C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui penerapan metode pembelajaran discovery di Kelas IV SD Inpres Lanraki 2 Kec. Tamalanrea Kota Makassar.
D.  Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian tindakan kelas dengan penerapan metode pembelajaran discovery ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis
a. Melalui penelitian ini diharapkan guru sekolah dasar dan peneliti memiliki pengetahuan dan wawasan tentang metode pembelajaran discovery dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya dan memperoleh pengetahuan tentang penggunaan  metode pembelajaran discovery dalam pembelajaran IPA.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, diharapkan guru sekolah dasar dan mahasiswi peneliti mendapatkan pengalaman langsung dalam menggunakan Metode Discovery dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 

b. Bagi siswa, diharapkan siswa dapat mengembangkan pemahaman konsep-konsep materi pembelajaran IPA serta dapat menghubungkan antara kehidupan nyata, dan dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari.

c. Bagi Sekolah, sebagai masukan dalam upaya perbaikan dan peningkatan mutu pembelajaran IPA sehingga dapat menunjang tercapainya target kurikulum.
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